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Abstract—This research discusses the development of online-based learning modules in microcontroller courses. self-
instructional learning modules that direct students to learn independently. Due to conditions and situations that do not allow for
face-to-face learning due to the covid-19 pandemic that forces learning to be done online. Therefore, online-based modules are one
of the effective means used to delve into the material and evaluate themselves independently, so as to optimize learning outcomes.
The purpose of this research is to develop valid and practical learning modules. Based on the results of the study obtained the
validity of learning modules from two validators consisting of two expert lecturers obtained an average achievement rate of 79.3%
with valid categories. The practicality test with respondents consisting of one electrical engineering lecturer obtained an
achievement level of 80% with practical categories and respondents consisting of 15 students of D3 Electrical Engineering obtained
an average achievement rate of 78.2% with practical categories. From the research data described, it can be concluded that online-
based learning modules in Microcontroller courses are valid and practical.

Keywords— Modules, Online, Validity, Practicality.

Abstrak—Penelitian ini membahas tentang pengembangan modul pembelajaran berbasis online pada mata kuliah
mikrokontroler. modul pembelajaran bersifat self-instructional yang mengarahkan mahasiswa untuk belajar mandiri. Disebabkan
kondisi dan situasi yang tidak memungkinkan untuk pembelajaran tatap muka karena adanya pandemi covid-19 yang memaksa
pembelajaran dilakukan secara daring. Oleh karena itu, modul berbasis online merupakan salah satu sarana yang efektif
digunakan untuk mendalami materi dan mengevaluasi diri secara mandiri, sehingga dapat mengoptimalkan hasil belajar. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengembangkan modul pembelajaran yang valid dan praktis. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
validitas modul pembelajaran dari dua validator yang terdiri dari dua dosen ahli memperoleh tingkat pencapaian rata-rata 79,3%
dengan kategori valid. Uji praktikalitas dengan responden terdiri dari satu dosen teknik elektro memperoleh tingkat pencapaian
adalah 80% dengan kategori praktis dan responden yang terdiri dari 15 mahasiswa D3 Teknik Elektro memperoleh tingkat
pencapaian rata-rata adalah 78,2% dengan kategori praktis. Dari data penelitian yang diuraikan dapat disimpulkan bahwa modul
pembelajaran berbasis online pada mata kuliah Mikrokontroler adalah valid dan praktis.

Kata Kunci—Modul, Online, Validitas, Praktikalitas.

tinggi. Perguruan tinggi merupakan penyelenggara pendidikan
yang tidak hanya dalam bidang akademik, tetapi juga dalam

. PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan sesuatu yang sangat penting bagi

kehidupan bangsa pada saat sekarang ini. Dengan pendidikan
seseorang dapat membawa perubahan dalam dirinya menjadi
lebih baik[1]. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara[2][3], [4]. Pendidikan yang baik dan
berkualitas senantiasa akan menjadikan suatu bangsa menjadi
cerdas dan berkompeten. Hal ini sesuai dengan tujuan dari
bangsa Indonesia yang termuat dalam pembukaan UUD 1945,
yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa.

Adapun lembaga pendidikan yang menunjang untuk
mewujudkan tercapainya tujuan dari bangsa Indonesia, yang
ingin mencerdaskan kehidupan bangsa adalah perguruan

bidang vokasi didalam berbagai rumpun ilmu pengetahuan
dan teknologi. Salah satu perguruan tinggi tersebut adalah
Universitas Negeri Padang.

Mata kuliah Mikrokontroler merupakan salah satu mata
kuliah wajib yang harus diambil oleh mahasiswa D3 Teknik
Elektro. Mata kuliah ini berisi pengetahuan tentang
pemograman, penjelasan mikroprosesor dan penggunaan
mikrokontroler. Mata kuliah ini sangat penting bagi
mahasiswa, karena mata kuliah ini merupakan dasar dari
sebuah pengontrolan suatu alat dan merupakan dasar dari
mata kuliah lanjutannya. Mata kuliah Mikrokontroler selain
harus memahami materinya, juga memiliki pembelajaran
praktik merangkai suatu alat kontrol atau sistem minimum
mikrokontroler. Hal ini membutuhkan pemahaman dan
keterampilan masing-masing mahasiswa. Berdasarkan hasil
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observasi yang telah dilakukan, terdapat beberapa masalah
yang ditemukan, seperti:

1. Kurangnya keaktifan mahasiswa dalam pembelajaran,
sehingga mahasiswa kurang dalam belajar mandiri.

2. Pembelajaran dengan cara online menuntut
pembelajaran yang praktis dan inovatif.

3. Mahasiswa belum memiliki pegangan sumber pelajaran
sendiri untuk belajar tambahan dirumah/belajar mandiri.

4. Adanya pandemic Covid-19 memaksa pembelajaran
dilakukan secara online.

Seiring dengan perkembangan zaman, teknologi juga
semakin canggih. Hal ini dapat dimanfaatkan untuk
mempermudah akses sumber belajar. Salah satunya dengan
pemanfaatan Android dan personal komputer. Android
merupakan suatu sistem operasi yang terpasang pada sebuah
Smartphone yang dapat digunakan untuk menjalankan sebuah
aplikasi, sedangkan personal komputer merupakan suatu alat
elektronik yang dapat digunakan untuk mengolah data dan
mencari informasi. Modul pembelajaran berbasis online ini
dapat dimanfaatkan sebagai sistem operasi yang membantu
menyediakan sumber belajar. Hampir semua mahasiswa
memiliki Smartphone sehingga dimanapun dan kapanpun
peserta didik dapat mengakses modul pembelajaran.

media

Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya
maka perlu diadakan penelitian pengembangan modul
pembelajaran  berbasis online pada mata kuliah
Mikrokontroler untuk meningkatkan minat dan hasil belajar
mahasiswa, sehingga tujuan dari pendidikan dapat tercapai.
Dengan adanya pengembangan modul pembelajaran ini
diharapkan dapat membantu dosen dan mahasiswa dalam
melaksanakan pembelajaran.

Penelitian pengembangan modul berbasis online ini telah
dilakukan oleh beberapa peneliti, yaitu Irawan [5] melakukan
pengembangan bertujuan untuk mengetahui kelayakan media
e-modul dan untuk mengetahui efektivitas media e-modul
dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI TPPPP2 di
SMKN 1 Surabaya. Hasil uji coba kepada dua ahli materi
yaitu 100 % dan uji coba kepada dua ahli media yaitu 89,15%.
Sedangkan hasil uji coba perorangan yaitu 94,4 %, uji coba
kelompok kecil yaitu 97,39 %, dan uji coba kelompok besar
yaitu 99,3%. Hasil uji t memperoleh data 8,472 > 1,684 maka
hasil tersebut menunjukkan peningkatan hasil belajar. Maka
dapat disimpulkan bahwa hasil penelitiannya valid, praktis
dan efektif. Purwaningtyas [6] Setelah melaksanakan
pengembangan modul elektronik mata pelajaran PJOK kelas
Xl berbasis online dengan program edmodo menyimpulkan
bahwa hasil validasi ahli media 84,30% dan hasil validasi ahli
pembelajaran 85,48%. Hasil uji coba oleh guru praktisi adalah
85,48% sedangkan uji coba kelompok kecil 82,5% dan uji
coba kelompok besar 85,66%. Maka hasil penelitian yang
dilakukan adalah valid, praktis dan efektif.  Sidiq [7]
melakukan penelitian bertujuan untuk mengembangkan e-
modul interaktif berbasis Android pada mata kuliah Strategi
Belajar Mengajar, penelitian pengembangan ini menghasilkan
produk yang memenuhi validasi oleh ahli materi mencapai
93% dengan kategori sangat valid, ahli desain pembelajaran
mencapai 82% dengan kategori valid, ahli media mencapai
86% dengan kategori valid dan 86% persentase untuk
efektifitas penggunaan media. Implikasi dari hasil penelitian
ini adalah dapat membangun, memicu, memperkuat minat
mahasiswa untuk belajar secara mandiri dan proses
pembelajaran lebih efektivitas, efesiensi sehingga terjadi

peningkatan kualitas pembelajaran maka hasil penelitian yang
didapatkan valid, praktis dan efektif.

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu bagi peneliti untuk
melakukan penelitian dan pengembangan modul pembelajaran
berbasis online. Pengembangan modul ini  memiliki
karakteristik yang dapat diakses secara online dan offline
sehingga memudahkan pemakaiannya dimanapun dan
kapanpun, serta modul ini dilengkapi dengan powerpoint dan
video pembelajaran yang memudahkan untk memahami
materi pelajaran. Jadi pada penelitian ini bertujuan untuk
menghasilkan produk berupa modul pembelajaran berbasis
online yang digunakan dalam proses pembelajaran pada mata
kuliah Mikrokontroler.

Il. METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
pengembangan (research & development). Penelitian ini
untuk  menghasilkan  produk tertentu dan  menguji
kelayakannya[8][9]. Metode Research & Development adalah
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.
Penelitian ini nantinya akan menghasilkan suatu produk
sehingga dapat digunakan dengan sebaik mungkin oleh
mahasiswa maupun dosen. Untuk dapat menghasilkan produk
tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan
dan menguji kevalidan produk tersebut agar dapat befungsi
dimasyarakat luas, maka diperlukan penelitian untuk menguji
kevalidan produk tersebut[10].

Pada penelitian ini dikembangkan bahan ajar berupa
modul. Subjek penelitian ini adalah modul pembelajaran
berbasis online. Pengembangan dilaksanakan pada mata
kuliah mikrokontroler program studi D3 Teknik Elektro.
Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah menggunakan model 4-D yang disarankan oleh
Thiagarajan dan Semmel, yang terdiri dari 4 langkah, yaitu:
define  (pendefinisian), design (perancangan), develop
(pengembangan), dan disseminate (penyebaran)[11]. Setiap
langkah penelitian dilakukan berdasarkan urutan yang disusun
secara sistematis agar pelaksananaan penelitian lebih terarah
dan terencana. Penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1[12].
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Gambar. 1.Langkah-langkah Metode Research and Development




Langkah-langkah penelitian ini menjadi agenda utama
pelaksanaan penelitian, jika langkah-langkah penelitian ini
telah dilaksanakan, maka penelitian ini dinyatakan berhasil
mencapai tujuan, yaitu diperolehnya modul pembelajaran
berbasis online mata kuliah mikrokontroler yang valid dan
praktis[13], [14]. Tahap pendefinisian bertujuan untuk
menetapkan dan mendefinisikan pembelajaran sesuai dengan
tujuan penelitian. Langkah perancangan dilakukan dengan
rangkaian kegiatan pembuatan sketsa produk, pengumpulan
objek modul, pembuatan desain modul. Pelaksanaan kegiatan
ini  berdasarkan analisis kebutuhan dari pengumpulan
informasi pada tahap pendefinisian. Sketsa dan rancangan
desain  modul pembelajaran ini  bersifat  hipotetik
(efektivitasnya belum terbukti) yang disesuaikan dengan
kurikulum, silabus dan materi pelajaran Mikrokontroler.
Modul pembelajaran yang dihasilkan dianalisis oleh pakar,
kemudian direvisi berdasarkan arahan dari validator. Proses
validasi ini dilakukan untuk menghasilkan  modul
pembelajaran yang valid. Validator terdiri dari ahli media dan
ahli materi. Ahli media yang ditetapkan sebagai pakar yang
berpengalaman dalam bidang media pembelajaran. Perbaikan
produk dilakukan berdasarkan hasil validasi modul oleh
validator. Perbaikan modul berfungsi mengurangi kelemahan-
kelemahan yang dikemukakan oleh pakar.

Ketika modul pembelajaran telah dinyatakan valid, maka
dilakukan uji coba produk ke mahasiswa. Uji coba
dilaksanakan untuk mengetahui praktikalitas dari produk
yang dihasilkan. Uji coba ini hanya dilakukan pada ahli media
atau pakar dalam bidangnya dan mahasiswa sebagai pengguna
modul. Setelah membuat modul pembelajaran, sudah
mendapat hasil yang valid dan  praktis, maka modul
pembelajaran tersebut sudah dapat dikatakan layak untuk
disebarkan. Penyebaran modul pembelajaran ini dilakukan
pada web atau diakses secara online.

Analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik
analisis deskriptif yang memaparkan hasil pembuatan produk
berupa modul pembelajaran[15]. Data yang diperoleh untuk
mendeskripsikan  validitas dan  praktikalitas  modul
pembelajaran. Analisis ini dimaksud untuk menggambarkan
karakteristik data pada masing-masing variabel. Analisis data
validitas dan praktikalitas menggunakan skala likert yaitu
dapat dilihat pada Tabel 1[16].

TABEL 1. INDIKATOR VARIABEL SKALA LIKERT

No. Indikator variabel Skor
1 Tidak Baik 1
2 Kurang Baik 2
3 Cukup Baik 3
4 Baik 4
5 Sangat Baik 5

A. Validasi Produk

Angket validitas digunakan untuk mengukur tingkat
kevalidan modul yang telah dibuat. Angket validitas ini terdiri
dari beberapa aspek penilaian, yang terdiri dari syarat
didaktik, syarat konstruksi, dan syarat teknis. Indikator
penilaian diantaranya komponen isi dan tujuan, intruksional
serta teknis[17]. Sedangkan validator terdiri dari ahli materi
dan ahli media Hasil skor yang didapatkan selanjutnya
dijumlahkan dan dianalisis menggunakan rumus (1).
Berdasarkan nilai validitas yang telah diperoleh, lalu dapat
dikategorikan tingkat pencapaiannya sesuai dengan Tabel
2[18].

Jmlah skor yg diperolah
Jumlah skor maksimal

Nilai validitas = X 100 % (@)

TABEL 2. KATEGORI KEVALIDAN MODUL

No Tingkat Pencapaian (%) Kategori

1 90 - 100 Sangat valid

2 80-89 Valid

3 65-79 Cukup Valid

4 55-64 Kurang Valid

5 <54 Sangat Tidak Valid

B. Uji Coba Produk

Setelah modul pembelajaran divalidasi dan diperbaiki
sesuai saran dari dosen ahli, maka modul dapat diuji cobakan
untuk melihat respon dan daya tarik dari modul tersebut. Uji
praktikalitas dilakukan oleh dosen yang pernah mengajar
mata kuliah mikrokontroler dan mahasiswa sebagai pengguna
modul. Kepraktisan modul merupakan data praktikalitas yang
didapatkan dengan menganalisis angket praktikalitas yang
telah diisi oleh responden. Data praktikalitas modul dianalisis
dengan persentase (%), menggunakan rumus (2)[19].
Berdasarkan hasil nilai responden yang diperoleh, kemudian
dilakukan pengelompokkan sesuai kategori sesuai dengan
tingkat pencapaian seperti pada Tabel 3.

. . . umlah Skor yang diperoleh
Nilai praktikalitas =1 Yang ip

x100%  (2)

jumlah skor maksimum

TABEL 3. KATEGORI KEPRAKTISAN MODUL

No Tingkat Pencapaian (%) Kategori

1 86 — 100 Sangat Praktis
2 76- 85 Praktis

3 60-75 Cukup Praktis
4 <59 Tidak Praktis

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti adalah
menghasilkan sumber pembelajaran berupa Modul berbasis
online. Penelitian dan pengembangan ini menggunakan
prosedur pengembangan yang disarankan oleh Thiagarajan
dan Sammel yang terdiri dari 4 tahap[20].

Validasi modul pembelajaran diperoleh dari hasil
penilaian dari tim validator untuk modul pembelajaran
tersebut. Hasil penilaian tersebut didapatkan melalui analisis
lembar validasi modul yang telah diisi sebelumnya oleh tim
validator. Adapun tim validator terdiri dari dua orang yang
merupakan dosen teknik elektro yang ahli dalam bidangnya.
Adapun hasil validasi dari modul pembelajaran tersebut dapat
dilihat pada Tabel 4[21].

TABEL 4. HASIL VALIDASI MODUL

No Validator Tingkat Pencapaian Kategori
1 Validator 1 74,6% Valid
2 Validator 2 84% Sangat Valid
Rata-rata 79,3% Valid

Validator 1 memberikan nilai 74.6% dengan kategori
valid, sedangkan validator 2 memberikan nilai 84% dengan
kategori sangat valid. Sehingga didapatkan rata-rata dari hasil
validasi yaitu dengan nilai 79.3% yang termasuk kedalam



kategori valid. Selain dalam bentuk tabel hasil validasi oleh
dua validator disajikan juga data dalam bentuk grafik untuk
melihat indikator penilaian dari masing-masing validator.
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Gambar. 2.Grafik Indikator Validitas dari Validator

Setelah mendapatkan nilai yang valid, modul diperbaiki
sesuai dengan saran dari validator dan selanjutnya dilakukan
uji praktikalitas untuk mengetahui daya tarik dari modul
pembelajaran. Uji praktikalitas dilakukan oleh dosen yang
pernah mengajar mata kuliah mikrokontroler dan mahasiswa
sebagai pengguna modul. Hasil dari uji praktikalitas dapat
dilihat pada Tabel 5.

TABEL 5. HASIL PRAKTIKALITAS MODUL

No  Responden Tingkat Pencapaian Kategori

1 Dosen 80% Praktis

2 Mahasiswa 78,2% Praktis
Rata-rata 79,1% Praktis

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil uji

praktikalitas oleh dosen didapatkan nilai 80% dengan kategori
praktis. sedangkan hasil uji praktikalitas oleh mahasiswa
sebagai pengguna modul didapat dengan nilai rata-rata 78,2%
dengan kategori praktis. Sehingga didapat nilai rata-rata
79,1% dengan kategori praktis. Selain dalam bentuk tabel
hasil praktikalitas oleh responden disajikan juga data dalam
bentuk grafik untuk melihat penilaian responden dari masing-
masing indikator pada angket praktikalitas.
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Gambar. 3.Grafik Indikator Praktikalitas dari Responden

Setelah modul pembelajaran dikembangkan sudah
mendapatkan hasil valid dan praktis, maka modul
pembelajaran sudah layak untuk disebarkan. Modul

pembelajaran ini disebarkan dalam bentuk elektronik yang
dapat diakses melalui online melalui perangkat elektronik
seperti smartphone atau personal komputer dan dapat diakses
secara offline dengan cara download terlebih dahulu.

Berdasarkan pemaparan yang telah dijelaskan dapat dikatakan
bahwa modul pembelajaran yang dikembangkan sudah
mencerminkan media pembelajaran yang baik serta layak
untuk digunakan dalam proses pembelajaran.

IV. PENUTUP

Penelitian dan pengembangan ini adalah modul
pembelajaran mikrokontroller program studi D3 Teknik
Elektro berbasis online. Dikembangkan dengan dengan model
4-D yang disarankan oleh Thiagarajan dan Sammel yang
memiliki tahapan definition, design, development, dan
desseminate. Modul pembelajaran dikategorikan valid setelah
divalidasi oleh 2 validator, dimana validator 1 didapatkan
sebesar 74,6% dengan kategori valid dan Validator 2 sebesar
84% dengan kategori sangat valid. Apabila dirata-ratakan
persentase akan mendapatkan hasil sebesar 79,3% dengan
kategori valid. Tingkat kepraktisan modul pembelajaran yang
dilakukan oleh dosen sebesar 80% dengan kategori praktis
dan mahasiswa D3 Teknik Elektro sebesar 78,2% dengan
kategori praktis. Berdasarkan hasil penelitian yang telah
diperoleh maka modul pembelajaran ini dapat dikatakan valid
dan praktis sesuai dengan tujuan penelitian sehingga modul
dapat dipakai sebagai salah satu media bahan pelajaran. Jadi
penelitian yang telah  dikembangkan yaitu modul
pembelajaran berbasis online layak untuk dijadikan salah satu
media pembelajaran jarak jauh atau secara online.
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